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BAB IV

ANALISIS ‘URF TERHADAP TRADISI SEBAMBANGAN DI KELURAHAN
KURIPAN KECAMATAN TELUKBETUNG BARAT KOTA BANDAR

LAMPUNG

A. Analisis Terhadap Latar Belakang Tradisi Sebambangan Di Kelurahan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung

Masyarakat kelurahan Kuripan merupakan masyarakat yang
mayoritas bersuku adat Lampung Pesisir karena daerahnya yang berada di
dekat laut. Suku adat Lampung pesisir kaya akan keunikan adat dan
budaya. Seiring berjalannya waktu dan pengaruh globalisasi bukan tidak
mungkin jika nantinya beragam budaya dan tradisi akan hilang atau
terhapus apabila tercampur dengan budaya modern yang terjadi saat ini.

Diantara tradisi-tradisi yang dimiliki suku adat Lampung, terdapat
tradisi sebambangan. Tradisi ini merupakan ketentuan adat yang dilakukan
olen masyarakat kelurahan Kuripan ketika kedua pasangan laki-laki dan
perempuan akan melangsungkan suatu perkawinan.

Tradisi sebambangan merupakan serangkaian proses peminangan
dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam budaya masyarakat
Lampung. Masing-masing daerah pastinya akan memiliki keunikan
tersendiri dalam melangsungkan perkawinan yang dapat dijadikan sebagai

ciri khas untuk membedakan satu daerah dengan daerah yang lainnya.
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Tradisi sebambangan yang dilakukan oleh masyarakat Lampung di
Kelurahan Kuripan merupakan tradisi turun temurun yang telah
dipraktekkan sejak zaman dahulu. Ketika ditanya, Bapak Heriyuddin Yusuf
selaku tokoh adat di Kuripan menjawab bahwa tradisi ini sudah ada sejak
lahirnya masyarakat Lampung di Kuripan. Jadi tradisi tersebut merupakan
tradisi yang sudah sangat lama dilakukan oleh masyarakat Lampung di
Kelurahan Kuripan.

Hal serupa juga diungkapkan oleh bapak Andi Rifalse selaku kepala
kelurahan Kuripan bahwa jika diibaratkan maka tradisi ini telah ada
sebelum terciptanya semesta. Hal ini menandakan seberapa lamanya tradisi
tersebut sudah dilakukan, dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat
Lampung di Kelurahan Kuripan. Memang tidak ada tanggal persisnya
kapan tradisi ini mulai dilakukan, namun dapat dipastikan jika tradisi ini
sudah ada sebelum tahun 1600.

Adapun masyarakat Lampung menganut 5 prinsip hidup yang
dianggap sebagai salah satu faktor terciptanya tradisi ini yaitu:

a.  Piil Pesenggiri

Suatu pandangan hidup yang mempertahankan harga diri. Budaya

harga diri merupakan budaya mempertahankan diri, menunjukkan

adanya sikap menghindar dari perbuatan tercela baik dirinya,
keluarganya maupun kelompoknya. Demikian pula untuk
mempertahankan harga diri seseorang dapat mempertaruhkan apa

saja, baik daya, dana bahkan nyawa sekalipun. Oleh karena itu
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masyarakat Lampung mengenal pepatah “daripada hidup berputih
mata, lebih baik mati berkalang tanah”.

Bejuluk Beadek

Suatu sikap perilaku bernama atau bergelar yang ditandai dengan
pemberian gelar kehormatan melalu upacara adat besar dengan naik
tahta adat. Seseorang yang menyandang gelar adat merupakan suatu
kehormatan bagi dirinya dan keluarganya. Untuk mempertahankan
kehormatan itu maka secara moral dia dituntut sebagai panutan bagi
masyarakat sekitarnya

Nengah Nyapur

Nengah artinya suka berkenalan dengan siapapun dan nyapur artinya
bersahabat karena pandai bergaul dalam masyarakat. Sikap prilaku
suka bergaul, berkumpul dan bermusyawarah bagi masyarakat
Lampung merupakan suatu keharusan dimanapun berada. Bergaul dan
berkumpul baik dalam kelompok kekerabatan maupun ketetanggaan
merupakan perwujudan sikap kepedulian terhadap lingkungan
sosialnya.

Nemui Nyimah

Nemui artinya membuka diri untuk menerima tamu dan nyimah
artinya keinginan untuk memberikan sesuatu dengan ikhlas kepada
seseorang atau kelompok sebagai tanda ingat dan tanda akrab. Jadi,
nemui nyimah mencakup pengertian bermurah hati dan ramah tamah

terhadap semua pihak. Perilaku ini merupakan sikap toleransi yang
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tinggi terhadap sesama walaupun dilatarbelakangi oleh perbedaan
prinsip tertentu.
e.  Sakai Sambaian
Sakai sambaian artinya tolong menolong. Prilaku tolong menolong
bagi masyarakat Lampung dilaksanakan atas azas kekeluargaan
berdasarkan kekerabatan dan ketetanggaan. Diwujudkan dalam
bentuk kegiatan meringankan beban orang lain yang sedang
mengalami penderitaan atau musibah, dan meringankan pekerjaan
berat baik yang bersifat kepentingan pribadi maupun kelompok.*
Maka berdasarkan prinsip di atas yang dipegang teguh oleh
masyarakat Lampung, dapat dipastikan adanya tradisi sebambangan ini
merupakan bentuk mempertahankan harga diri. Bahwa seorang wanita yang
dibawa lari oleh laki-laki akan naik derajatnya dan keluarganya akan sangat
dihormati karena di dalam tradisi sebambangan terdapat unsur tolong
menolong, musyawarah dan bersedia menerima tamu dengan baik. Oleh
karena itu, setelah terjadinya sebambangan pasti akan terjadi perkawinan.
Masyarakat Lampung juga menganggap bahwa tradisi sebambangan
tidak melanggar ketentuan agama dan negara. Menurut mereka, mencuri
yang dilarang adalah mengambil barang dengan paksa, sedangkan dalam
tradisi sebambangan gadis yang disebambangi oleh seorang lelaki yang
akan menjadi suaminya itu rela dan senang ketika disebambangi, karena

antara gadis dan lelaki tersebut telah sepakat melakukan sebambangan.

! Heriyuddin Yusuf, Wawancara, Kuripan, 4 Januari 2015.
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Adapun hal yang dianggap sangat berpengaruh terhadap tradisi
sebambangan ialah laki-laki akan terlihat bersungguh-sungguh dalam
mengungkapkan keinginannya untuk menikahi gadis tersebut sehingga
akan sedikit terjadinya perceraian setelah pernikahan dikarenakan begitu
sulitnya hal yang harus dilakukan dengan melibatkan banyak anggota
keluarga saat sebambangan serta biaya yang harus dikeluarkan oleh pihak
keluarga.

Pasangan yang telah melakukan sebambangan akan senantiasa
dituntut harus segera melangsungkan perkawinan tidak lama setelah tradisi
sebambangan selesai dilakukan. Maka setelah sebambangan dilakukan,
maka pasangan akan mendatangi penyimbang? adat untuk menentukan hari
baik bagi pasangan untuk melangsungkan perkawinan.

Tradisi sebambangan ini pun tidak berpengaruh pada proses
perkawinan yang dilakukan. Perkawinan tetap dilangsungkan dengan ijab
dan gabul sebagaimana yang telah diajarkan dalam ajaran Islam serta
dilangsungkan di hadapan pegawai pencatat nikah.

Masyarakat adat Lampung menganggap bahwa tradisi sebambangan
ini merupakan warisan leluhur yang baik dan perlu dilestarikan
keberadaannya. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga keutuhan tradisi
yang ada pada masyarakat Lampung di Kelurahan Kuripan. Komitmen
leluhur mereka untuk memegang teguh kebudayaan yang dimiliki akan

sangat baik jika budaya yang telah mereka jaga sesuai dengan ketentuan

2 Tetua Adat Masyarakat Adat Lampung
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dalam ajaran Islam. Apabila terdapat tradisi yang mereka percaya tidak
sesuai dengan ajaran Islam, maka dibutuhkan adanya perubahan atau
penyesuaian atas tradisi yang bertentangan tersebut dengan aturan dalam
Islam, mengingat mayoritas masyarakat adat Lampung di Kelurahan
Kuripan beragama Islam.

Ketentuan membawa lari perempuan sebenarnya terpandang negatif,
karena seharusnya laki-laki yang akan meminang perempuan yang
dicintainya melakukan peminangan dengan cara yang baik dan sopan
santun terhadap orang tua perempuan, namun tradisi ini memliki keunikan
yaitu dengan membawa lari perempuan terlebih dahulu. Walaupun dapat
dipastikan, di kediaman laki-laki perempuan akan dijaga kehormatannya.

Adapun ketentuan tradisi yang tidak sesuai dengan ajaran Islam
adalah laki-laki yang boleh membawa lari perempuan yang sudah dipinang
oleh lelaki lain. Dalam tradisi sebambangan, setelah membawa lari seorang
perempuan maka dapat dipastikan akan terjadi perkawinan dalam jangka
waktu dekat. Ketentuan yang ini jelas tidak sesuai dengan ketentuan dalam
ajaran Islam yang melarang peminangan terhadap wanita yang sudah
memiliki tunangan.

. Analisis ‘Urf Terhadap Tradisi Sebambangan di Kelurahan Kuripan
Kecamatan Telukbetung Barat Kota Bandar Lampung

Tradisi sebambangan diawali dengan khitpah atau peminangan. Islam

menyerahkan tata cara peminangan pada tradisi dan adat yang biasa

berlaku dalam suatu daerah. Hal tersebut juga terjadi pada masyarakat
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Lampung di Kelurahan Kuripan Kota Bandar Lampung. mereka memiliki
khas sendiri dalam melakukan peminangan, begitupun di kelurahan Kuripan
yang memiliki keunikan sendiri dalam melakukan peminangan.

Mayoritas agama penduduk kelurahan Kuripan yang seluruhnya
merupakan masyarakat suku adat Lampung adalah agama Islam, hanya
sebagian kecil dari mereka yang beragama lain. Hal ini sedikit banyak
mempengaruhi pola pikir mereka dalam menjalankan suatu tradisi. Agama
mayoritas dalam suatu daerah tidak menjamin penduduknya akan
mematuhi dan menerapkan hukum Islam secara penuh, hanya saja hal itu
pasti akan membawa pengaruh bagi peraturan dan ketentuan yang berlaku
dalam suatu ketentuan adat.

Adat atau tradisi yang berlaku dalam suatu daerah, sekalipun dalam
daerah tersebut kebanyakan penduduknya memeluk agama lIslam, tidak
seluruhnya telah sesuai dengan ketentuan dalam hukum Islam. Sebelumnya
perlu dilihat apakah setiap hal yang ada dalam tahapan-tahapan adat atau
tradisi tersebut telah sejalan dengan ajaran Islam ataukah bersimpangan
dengan sesuatu yang menjadi prinsip dalam hukum Islam.

Islam memberikan batasan-batasan dan etika peminangan yang dapat
menjadi patokan orang-orang Islam yang hendak melakukannya, misalnya
tentang waktu meminang dan siapa saja yang boleh dan tidak boleh
dipinang. Namun dalam Islam dikenal istilah ‘urf, yaitu sesuatu yang
dianggap baik oleh masyarakat dilakukan secara turun temurun dan dapat

dijadikan hukum selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam.\
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Oleh karena itu, dalam bab ini akan dijabarkan tahapan demi tahapan
tradisi sebambangan kemudian akan dianalisis dengan ketentuan-ketentuan
peminangan menurut Islam dalam pandangan “urf.

a. Tradisi Sebambangan dilakukan tanpa Sepengetahuan Wali Perempuan
Yang Bersangkutan.

Dalam sebambangan, seorang gadis ikut ke rumah pasangan
lelakinya secara diam-diam tanpa sepengetahuan orang tua dan kerabat
perempuan lainnya. Mereka bersepakat untuk melakukan sebambangan
dan perempuan rela dibawa lari ke kediaman lelaki.

Sebambangan dilakukan oleh pasangan yang sudah berusia
dewasa. Ketentuan peminangan dalam hukum Islam menyatakan bahwa
seorang laki-laki boleh meminang seorang gadis yang sudah baligh
secara langsung, tanpa melalui walinya. Hal ini sesuai dengan hadits

Rasulullah saw. berikut:
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Artinya: dari Ummu Salamah bahwasanya dia berkata “Ketika
Abu Salamah wafat, aku berkata siapakah diantara orang-orang Islam
yang lebih baik dari Abu Salamah, dia dan keluarganya pertama kali
hijrah pada Rasulullah saw.? Kemudian aku mengucapkan kalimat
istirja’ lalu Allah memberi ganti kepadaku yakni Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam.” Ummu Salamah berkata: “Rasulullah mengutus

* Al-Naysati @, Abu@usayn Muslim bin al-Hgjjaj@l-Qusyairiy, Sahih Muslim, Juz 2, (Riyad:
Da@l-Aimil Kutub, 1996), 631-632.
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Hatib bin Abi Balta’ah agar melamarku untuk beliau, lalu aku berkata
“Sesungguhnya aku memiliki seorang anak dan aku adalah wanita
pencemburu.”

Hadits di atas menunjukkan diperbolehkannya meminang seorang
perempuan yang sudah baligh tanpa harus melalui perantara walinya.
Proses peminangan dalam tradisi sebambangan dilakukan dengan cara
seorang lelaki membawa gadis ke kediamannya secara diam-diam tanpa
sepengetahuan orang tuanya. Maka, dalam hal ini selama seorang lelaki
yang menyebambangi gadis yang sudah baligh, hal itu masih sejalan
dengan ketentuan peminangan dalam hukum Islam.

Adapun ditinjau dari segi pandangan ‘urf dimana Wahbah Zuhaily
yang menulikan pandangan Imam al-Ghazali dari bukunya al-Mustasfa
min Ilm al-Usul yang menguraikan ‘urf sebagai sesuatu kebiasaan hidup
yang diterima akal dan tabiat murni. Seterusnya Zuhaily mendefinisikan
‘urf sebagai perkara yang menjadi kebiasaan orang ramai dan mereka
bersikap konsisten dalam urusan mereka’

Tradisi membawa lari perempuan yang akan dinikahi merupakan
suatu tradisi yang dilakukan turun temurun oleh masyarakat Lampung di
Kelurahan Kuripan hingga membentuk suatu kebiasaan. Kebiasaan
tersebut dapat diterima secara meluas dan dipandang baik oleh
masyarakat yang di dalamnya mayoritas menganut agama Islam.

Adapun ajaran Islam tentunya tidak ada kebolehan dalam

membawa lari perempuan dan menurut aturan perundang-undangan

* Mustafa Dub al-Bugha, Atha@l-adillah al-Mukhtalaf fiha fi al-figh al-Isla@, (Damsyik: Da@l-
Qalam, juz 2, cet ke-3, 1999), 242.
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Indonesia juga tidak boleh mambawa lari seseorang. Namun, dalam
tradisi sebambangan ini perempuan sudah sepakat bahwa akan dibawa
lari oleh laki-laki tersebut.

Namun, menurut pandangan ‘urf ialah jika sesuatu tersebut sudah
menjadi kebiasaan dan dianggap baik, maka hal tersebut boleh tetap
dilakukan.

Ungkapan Abdulllah bin Mas’ud yang mengatakan bahwa apa
yang dinilai baik oleh kaum muslimin maka dinilai baik pula bagi Allah
SWT baik dari segi redaksi maupun maksudnya, menunjukkan bahwa
kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku di dalam masyarakat muslim
yang sejalan dengan tuntunan umum syariat Islam, adalah juga
merupakan sesuatu yang baik di sisi Allah SWT. Sebaliknya hal-hal
yang bertentangan dengan kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat,
akan melahirkan kesulitan dan kesempitan dalam kehidupan sehari-hari.
Padahal, dalam pada itu, Allah SWT. berfirman pada surat al-Maidah

ayat 6:
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Artinya: Allah tidak akan menyulitkan kamu, tetapi Dia akan
membersihkan kamu dan menyemurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur.
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b. Membawa Lari Gadis yang telah terikat Pertunangan dengan Laki-laki

lain

Gadis yang telah terikat pertunangan dengan lelaki lain boleh
dibawa lari dan ditempatkan di kediaman laki-laki yang
menyemambangi tersebut. Hal ini, menjadikan pertunangan dengan
lelaki pertama menjadi putus sebab sebambangan akan diselesaikan
dengan perkawinan pasangan yang melakukan sebambangan.

Dalam hukum Islam, tidak diperkenankan seorang laki-laki
meminang perempuan yang sedang berada dalam pinangan lelaki lain.
Banyak hadits nabi yang menyatakan larangan meminang pinangan

orang lain diantaranya ialah:
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Artinya: Dari ‘Abdurrahman bin Syamasah, la Mendengar ‘Ugbah bin
‘Amir mengatakan di Minbar bahwa Rasulullah saw. Bersabda: “Seorang
mukmin adalah saudara bagi mukmin lainnya, maka tidak halal baginya untuk
membeli barang yang dibeli saudaranya, dan jangan meminang pinangan
saudaranya hingga ia meninggalkannya.

Sebambangan terkadang juga dipraktekkan oleh pasangan yang
telah terikat pertunangan dengan orang lain. Jika tradisi sebambangan
dipraktikkan oleh pasangan yang salah satunya sudah terikat

pertunangan dengan orang lain maka ketentuannya adalah dia harus

® Al-Naysaburiy, Sahih Muslim, Juz 4, 1034.
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menikah dengan peminang kedua (pasangan dalam sebambangan) dan
pinangan dengan yang pertama otomatis menjadi putus.

Ketentuan di atas terlihat bersinggungan dengan ketentuan
peminangan dalam hukum Islam berdasarkan hadits-hadits yang
menyatakan larangan untuk meminang pinangan orang lain di atas.

Larangan untuk meminang wanita yang berada dalam pinangan
orang lain tidak berlaku dalam segala keadaan, melainkan hanya berlaku
apabila wanita atau walinya (jika wanitanya belum dewasa) sudah
menerima pinangan yang pertama, atau jawaban pinangan yang pertama
tidak dalam tahap musyawarah.

Peminangan terhadap orang yang telah dipinang orang lain
memang haram untuk dilakukan menurut ajaran Islam, namun sah atau
tidaknya pernikahan yang dilakukan dengan peminang kedua menjadi
perselisinan di kalangan para ulama’. Mayoritas ulama’ berpendapat
bahwa nikah tersebut tetap sah, sehingga masyarakat Lampung yang
melakukan sebambangan akan tetap sah pernikahannya, walaupun
mereka telah melanggar ketentuan tentang khitbah.

Adapun mengapa Islam melarang untuk meminang seorang wanita
yang sudah menjadi pinangan orang lain dikarenakan adanya larangan
untuk menyakiti perasaan orang lain. Meminang merupakan sesuatu
yang membahagiakan, peminang tentunya akan berharap tinggi setelah
pinangannya diterima, jika peminang kedua tiba-tiba datang dan

melakukan sebambangan yang akhirnya menyebabkan pinangan pertama
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menjadi putus tentu saja hal tersebut akan menyakiti hati peminang
pertama serta akan menimbulkan konflik yang berkepanjangan antara
dua keluarga. Sedangkan Islam menganjurkan kita untuk selalu hidup
rukun sesama manusia.

Sebambangan memang tidak menimbulkan prasangka negatif bagi
masyarakat Lampung, maka ketika perempuan melakukan sebambangan
dengan laki-laki kedua yang mendatanginya akan tetap dianggap mulia
dan tidak menjadi aib sebab sebambangan diatur dengan adat dan
masyarakat Lampung sangat menjunjung tinggi harga diri.

Namun harus selalu diingat bahwa sebambangan merupakan
tradisi turun temurun yang dianggap baik oleh masyarakat Lampung di
kelurahan Kuripan yang di dalamnya mayoritas merupakan penganut
agama Islam. Adapun sebambangan dengan meminang perempuan yang
telah dipinang secara sadar mereka lakukan merupakan tradisi yang
berseberangan dengan hukum Islam mereka tetap tidak menganggap hal
tersebut sebagai suatu kesalahan malah menjadi suatu kehormatan.
Sebab, sebambangan bukanlah tradisi membawa perempuan ke tempat
sepi lalu diambil kehormatannya, melainkan dibawa ke kediaman laki-
laki diperlakukan secara hormat dan diketahui oleh orang tua.

Sebambangan juga dianggap sebagai peminimalisir angka
perceraian di kelurahan Kuripan, sebab dengan adanya sebambangan
dengan segala prosesnya yang lama dan rumit kedua pasangan akan

memiliki perasaan saling menjaga keutuhan hubungan rumah tangga
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mereka mengingat seberapa berat hal yang dilakukan selama proses
sebambangan dengan melibatkan banyak pihak keluarga dan tentunya
mengeluarkan biaya yang saat ini bisa mencapai ratusan juta.

Adapun tradisi sebambangan yang membawa lari perempuan
pinangan orang lain merupakan tindakan yang melanggar syariat Islam,
maka adat yang seperti ini mayoritas ulama akan mengklasifikasikan ke
dalam ‘urf fasid yaitu suatu kebiasaan yang dilakukan turun temurun
dalam suatu kelompok namun menyimpang dari ajaran Islam. Namun
terkait pandangan ‘urf yang memiliki kaidah bahwa sesuatu yang
dipandang baik oleh umat muslim maka baik pula menurut Allah SWT.
bahkan masyarakat Lampung tidak menganggap tradisi tersebut sebagai
tradisi yang tidak baik malah sebaliknya tentunya hal ini dapat diterima
dengan baik di masyarakat bahkan tokoh agama di Kuripan sekalipun.

. Khalwat

Makna khalwat secara bahasa berasal dari kata khala-yakhlu
maknanya menyepi, menyendiri, mengasingkan diri bersama dengan
seseorang tanpa kesertaan orang lain. Secara istilah, khalwat sering
digunakan untuk hubungan antara laki-laki dan wanita dimana mereka
menyepi dari pendengaran, penglihatan, pengetahuan atau campur
tangan pihak lain atau mahramnya, kecuali hanya mereka berdua.
Berkhalwat dengan seorang wanita yang bukan mahramnya dapat pula

terjadi ditengah keramaian.
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Hubungan antara seorang laki-laki dan perempuan yang berada
dalam ikatan pinangan semestinya harus tetap sebagai orang asing.
Pasangan tersebut haram untuk menyendiri di tempat yang sepi, kecuali
ada mahram yang menemani mereka, sebagaiana hadits Rasulullah saw

berikut ini:
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Artinya: “Jangan sekali-kali seorang lelaki menyendiri dengan
perempuan yang tidak halal baginya, karena ketiganya adalah syaitan”

Adapun proses sebambangan tentunya tidak menutup
kemungkinan bagi pasangan laki-laki dan perempuan untuk menyendiri.
Menyendiri dapat dilakukan ketika kedua pasangan masih dibawa lari
maupun di dalam kediaman lelaki tersebut hingga proses sebambangan
selesai.

Adapun menurut hukum Islam Khalwat adalah haram, namun
ternyata ada pula khalwat yang diperbolehkan. Khalwat yang
diharamkan adalah khalwat yang tidak terlihat oleh pandangan khalayak
ramai, sedangkan khalwat yang diperbolehkan adalah khalwat yang
terlinat oleh khalayak ramai walaupun pembicaraan dan apa yang
mereka lakukan tidak mendapat respon dari sekitar.

Namun apabila pasangan yang takut ketahuan saat melakukan
sebambangan, maka tentunya pasangan akan melewati jalan sepi yang

tidak diketahui oleh khalayak ramai. Namun sebaiknya, jika pasangan

® Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 1, (Beirut: Muassasah ar-Risalah,
1995), 310-311.
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khawatir ketahuan oleh pihak keluarga maka semestinya membawa
kakak, paman ataupun mahram yang lain saat melarikan perempuan
yang akan disebambangi. Namun jika tidak ada, sebaiknya melewati
jalan yang ramai agar tidak menimbulkan kecurigaan dan fitnah.

Tradisi sebambangan biasa dilakukan jika pihak keluarga
perempuan tidak menyetujui hubungan pasangan, maka laki-laki akan
membawa lari perempuan ke tempat kediaman laki-laki. Pada saat
melarikan perempuan ke kediaman laki-laki tentunya ada peluang besar
bagi pasangan untuk menyendiri jika laki-laki yang membawa lari
perempuan tidak membawa mahram yang lain. Namun, ketika sudah
sampai di kediaman laki-laki tersebut, perempuan akan sangat dijaga
kehormatannya dan belum pernah ada cerita jika perempuan akan
dilecehkan kehormatannya saat sedang tinggal di kediaman laki-laki
pada saat melakukan sebambangan.

Khalwat tentunya dipandang haram oleh agama Islam karena akan
menimbulkan kecurigaan dan fitnah, begitupun pandangan masyarakat
Lampung tentunya akan memandang sama jika perempuan dan laki-laki
menyendiri di tempat sepi tanpa ada mahram diantaranya. Oleh sebab
itu, sebambangan dapat dianggap solusi bagi mereka yang siap
melakukan perkawinan namun terhalang restu. Dengan dibawanya
perempuan ke kediaman laki-laki tentunya akan meminimalisir fitnah

yang memiliki kemungkinan terjadi.
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Tradisi sebambangan yang dipandang baik oleh masyarakat
Lampung di Kelurahan Kuripan akan tetap dijaga dan dilestarikan
keberadaannya. Khalwat merupakan kemungkinan kecil yang akan
terjadi, maka masyarakat tidak akan menganggap tradisi ini sebagai
tradisi yang salah. Mengingat mayoritas masyarakat di kelurahan
Kuripan merupakan pemeluk agama Islam maka hal ini termasuk dalam
‘urf shohih dimana di dalamnya tidak terdapat penyimpangan ajaran
Islam dan dapat diterima sebagai hukum oleh masyarakat setempat.

Seperti dalam salah satu kaidah “urf, yaitu:

Artinya: adat kebiasaan dapat menjadi hukum

Artinya: yang berlaku berdasarkan ‘urf, (seperti) berlaku

berdasarkan dalil syara’.



